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ABSTRAK 

 

Niken Safitri  Dyan Kusumaningrum 
“Sikap Orang Tua terhadap Penerimaan Konseling Genetika pada Down 
Syndrome” 
xxii + 113 hal + 34 tabel + 12 gambar 
 
Latar belakang: Konseling genetika dapat meningkatkan pengetahuan individu 
dan mengurangi tingkat kecemasan. Dengan semakin bertambahnya informasi 
tentang penyakit terutama penyakit genetik yang dialami maka rata-rata individu 
akan merasa lebih nyaman karena adanya kepastian tentang kondisi yang dialami. 
Namun demikian, masih banyak masyarakat di Indonesia yang belum mengenal 
keberadaan konseling genetika dalam pelayanan kesehatan. Penelitian tentang 
bagaimanakah sikap orang tua terhadap penerimaan konseling genetika pada 
Down syndrome dirasakan perlu dilakukan untuk mengetahui sikap orang tua pada 
salah satu jenis pelayanan kesehatan ini.   
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis explanatory 
research dengan  pendekatan  cross-sectional. Survei menggunakan kuesioner 
pada orang tua anak Down syndrome di salah satu sekolah untuk anak 
berkebutuhan khusus di Semarang dilakukan, di mana sampel ditentukan secara 
purposive sampling. Adapun kriteria inklusinya adalah ayah dan ibu pasien baru 
berkarakteristik Down syndrome yang belum dilakukan  pemeriksaan kromosom, 
tinggal serumah dengan anak Down syndrome, dan mampu membaca, menulis 
serta berkomunikasi dalam bahasa Indonesia atau Jawa. Analisis univariat dan 
bivariat dilakukan terhadap data-data yang diperoleh. 
Hasil: Sebanyak 51 responden turut berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar responden (84,3%) mendukung 
konseling genetika pada Down syndrome. Mayoritas responden (98,0%) 
mempunyai sikap positif terhadap anak dengan Down syndrome. Sebagian besar 
responden (52,9%) memutuskan untuk mengikuti sesi konseling genetika, 
meskipun tidak sedikit yang berpikir ulang untuk mengikuti sesi konseling 
genetika (11,8%) dan belum dapat memutuskan tindakan apa yang akan diambil 
untuk anaknya (29,4%). Berdasarkan hasil analisis bivariat, diperoleh hasil bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p-value  =  0,416) antara sikap yang  
ditunjukkan  ayah dan ibu terhadap penerimaan konseling genetika pada Down 
syndrome. 
Kesimpulan: Kebanyakan  responden  menunjukkan ketertarikannya terhadap 
sesi konseling genetika meskipun mereka tidak mengetahui pelayanan tersebut 
sebelumnya. Untuk penelitian selanjutnya dapat digali lebih lanjut lagi, misalnya 
mengenai dukungan sosial dan pengetahuan tentang Down syndrome, 
menggunakan pendekatan kualitatif.   
 
Kepustakaan: 61 (1999-2013)  
Kata kunci: sikap, orang tua, konseling genetika, Down sydrome 
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ABSTRACT 
 
 
Niken Safitri Dyan Kusumaningrum 
"Parents’ Attitudes toward Receiving Genetic Counseling of Down Syndrome" 
xxii + 113 pages + 34 tables + 12 figures 
 
Background: Genetics counseling can improve individual knowledge and 
decrease the level of anxiety. More information about genetic diseases received  
by individu will make them more comfortable because of the certainty. However, 
the low of public awareness and understanding of issues concerning the genetic 
disease resulted in the unrecognized the existence of genetic counseling. Research 
on how attitudes towards genetic counseling in families with Down syndrome 
child are felt necessary. This study aims to determine parents’ attitudes towards 
receiving genetic counseling of Down syndrome.  
Methods: A quantitative approach used questionnaire was applied cross-
sectionally to parents of child with Down syndrome in one special school 
Semarang. Sample was determined by purposive sampling. Inclusion criteria of 
this study were father and mother of a child with Down syndrome who had not 
been confirmed by cytogenetic examination yet, lived together with child, been 
able to read, write, and communicated either in Indonesia or in Javanese  
language. Univariate and bivariate analysis were performed to analyze data. 
Results: A total of 51 respondents participated in this study. The results showed 
that the majority of respondents (84.3%) supported a genetic counseling session 
on Down syndrome. Most of the respondents (98.0%) had a positive attitude 
toward a child with Down syndrome. Most of the respondents decided to follow 
genetic counseling session, although there were respondents who rethought for 
following genetic counseling session (11.8%) and had not decided yet (29.4%). 
Based on the bivariate analysis, there was no significant difference (p-value  =  
0.416) between father and  mother attitudes toward receiving genetic counseling 
of Down syndrome.  
Conclusion: Most of the respondents were interested in genetic counseling 
session although they did not know about it previously. For further research can 
be explored further, for instance about social support and knowledge about Down 
syndrome using a qualitative approach. 
  
 
Bibliography: 61 (1999-2013) 
Keywords: attitudes, parents, genetic counseling, Down sydrome 


